BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti mengenai
Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Kufeu Kecamatan lo
Kufeu Kabupaten Malaka dapat disimpulkan bahwa Implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Kufeu sudah baik dan belum baik dapat dilihat
dari:
1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan
Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Kufeu adalah untuk
mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya
dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan kualitas sumber daya manusia. Tujuan
ini sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat desa yang
masih banyak hidup di bawah garis kemiskinan.
2. Sumber daya
Sumber daya yang mendukung implementasi PKH meliputi peran staf desa,
dukungan finansial, pemanfaatan fasilitas desa, serta koordinasi dan kerjasama
yang baik antara semua pihak terkait.
3. Krakteristik Agen Pelaksana
Pendamping PKH memiliki peran vital dalam mendampingi keluarga penerima

manfaat, memastikan komitmen mereka terpenuhi, dan menjadi penghubung
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antara pemerintah dengan masyarakat. Evaluasi kualitas kerja dan kompetensi
pendamping dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas program.
4. Sikap Kecendrungan Para Pelaksana
Para pelaksana PKH, khususnya pendamping, menunjukkan sikap positif,
motivasi tinggi, dan dedikasi dalam menjalankan tugas mereka. Meskipun
menghadapi tantangan, upaya terus dilakukan untuk mengatasi hambatan dan
meningkatkan kualitas implementasi program.
5. Komunikasi antar organisasi dan Aktivitas Pelaksana
Terdapat upaya untuk menjaga koordinasi dan komunikasi antara pemerintah
desa, lembaga terkait, dan masyarakat melalui pertemuan rutin, koordinasi
lintas sektor, dan forum diskusi terbuka. Namun, masih ada ruang untuk
peningkatan, terutama dalam aspek sosialisasi program dan penyebaran
informasi kepada masyarakat.
6. Lingkungan Sosial dan Politik
Lingkungan sosial dan politik di Desa Kufeu secara umum mendukung
pelaksanaan PKH, meskipun terdapat tantangan seperti stigma negatif, persepsi
sebagian masyarakat, dan persaingan kepentingan. Upaya komunikasi,
sosialisasi, dan kerjasama yang baik dengan semua pihak terkait menjadi kunci
untuk mengatasi tantangan tersebut.
Secara keseluruhan, implementasi PKH di Desa Kufeu memiliki potensi
untuk berjalan efektif dan memberikan manfaat bagi masyarakat penerima manfaat
dengan adanya dukungan sumber daya, koordinasi yang baik, serta upaya untuk

mengatasi tantangan yang dihadapi.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti
memberikan saran terkait dengan Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH)

di Desa Kufeu Kecamatan lo Kufeu Kabupaten Malaka, sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi berkala terhadap pencapaian tujuan PKH dan
menyesuaikan program dengan kebutuhan spesifik masyarakat. Ini dapat
dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat penerima manfaat
dalam proses evaluasi dan penyusunan program yang lebih terarah.

2. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, khususnya para pendamping
PKH, melalui program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang
berkelanjutan. Hal ini akan membantu meningkatkan efektivitas pendampingan
dan memastikan pendamping memiliki kompetensi yang memadai.

3. Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas desa dan infrastruktur yang ada untuk
mendukung implementasi PKH, seperti penyediaan akses yang lebih mudah ke
fasilitas kesehatan dan pendidikan bagi masyarakat penerima manfaat.

4. Memperkuat koordinasi dan kerjasama antara semua pihak terkait, termasuk
pemerintah desa, lembaga terkait, pendamping PKH, dan masyarakat penerima
manfaat, melalui pembentukan forum atau kelompok kerja khusus yang
bertanggung jawab dalam pengawasan dan evaluasi program.

5. Meningkatkan upaya sosialisasi dan penyebaran informasi kepada masyarakat
mengenai tujuan, manfaat, dan mekanisme PKH. Hal ini dapat dilakukan
melalui kampanye publik, penyuluhan, atau media lokal untuk meningkatkan

pemahaman dan menghilangkan stigma negatif terhadap program.
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6. Melibatkan tokoh masyarakat dan pemangku kepentingan lokal dalam proses
implementasi PKH. Keterlibatan mereka dapat membantu mengatasi tantangan
lingkungan sosial dan politik, seperti persepsi negatif sebagian masyarakat atau
persaingan kepentingan.

7. Menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya
finansial PKH, serta memastikan alokasi anggaran yang tepat sasaran untuk
memaksimalkan manfaat bagi masyarakat penerima manfaat.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan implementasi

Program Keluarga Harapan di Desa Kufeu dapat berjalan lebih efektif,

berkelanjutan, dan memberikan dampak positif yang signifikan dalam mengatasi

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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